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ABSTRACT 

One of the critical points that affect agribusiness of shallot is the post-harvest handling. 
Breakthrough technologies are needed to keep the shallots in fresh forms during the excessive 
production in the high harvest season that can lead to the extreme low price which can negatively 
affect the farmers. One technology that could be used to solve the problem is the use of storage 
technology to keep the freshness of shallots. However, this technology should be studied for its 
feasibility to run in a long term project. The objective of this study is to analyze the feasibility of 
shallots storage using cold storage with various scenarios. The results of the analysis showed that 
among the various scenarios analyzed, only the scenario by operating the storage  throughout the 
year (with a rent combination of other commodities) is feasible at a price of IDR 350 per kg per month 
(price of preference manager). 

Keywords: post-harvest technology, horticulture, farmer cooperation 

ABSTRAK 

Salah satu titik kritis yang mempengaruhi kegiatan agribisnis bawang merah adalah penangan 
pasca panen.   Permasalahan klasik ini terus berulang hampir setiap tahun, untuk itu perlu adanya 
suatu terobosan teknologi yang mampu menyimpan bawang dalam bentuk segar untuk jangka waktu 
tertentu yang dapat mengatasi kelebihan produksi jika panen raya.  Salah satu teknologi yang bisa 
digunakan adalah penggunaan gudang pendingin untuk memperpanjang masa kesegaran bawang 
merah.  Agar teknologi ini dapat berjalan kontinu dan dapat diduplikasi di daerah lain, maka diperlukan 
suatu kajian mengenai analisis kelayakan pengusahaan penyimpanan bawang merah menggunakan 
gudang berpendingin tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan usaha penyimpanan 
bawang merah menggunakan gudang berpendingin dengan berbagai pola pengusahaan. Data yang 
digunakan dalam studi ini merupakan data primer yang diperoleh dari wawancara dengan petani, 
pegawai, pengurus koperasi pengelola gudang penyimpanan bawang merah berpendingin di Cirebon 
serta observasi di lapangan. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari studi pustaka.  Hasil 
analisis kelayakan menunjukan bahwa dari beragam skenario yang dianalisis, hanya skenario 
pengelolaan dengan mengoperasikan gudang penyimpanan sepanjang tahun (dengan kombinasi 
sewa komoditas lain) layak untuk dilaksanakan dengan harga 350 rupiah per kg per bulan (harga 
preferensi pengelola). 

Kata kunci: hortikultura, koperasi petani, teknologi pasca panen 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan komoditas penting di Indonesia. Permintaan bawang merah 
diperkirakan akan terus meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya beli 
masyarakat (Jaya dan Kurniawan, 2014). Untuk mencukupi tingkat kebutuhan yang terus meningkat, 
perlu diupayakan usaha peningkatan produksi agar kebutuhan dan permintaan pasar dapat terpenuhi. 
Salah satu titik kritis produksi bawang merah adalah kesesuaian lingkungan tumbuh dan iklim. 
Bawang merah merupakan komoditas yang memiliki karakteristik sensitif terhadap perubahan suhu, 
kombinasi suhu siang dan malam, serta kelembahan (Samadi et al., 2005).. Dengan demikian 
pengusahaan bawang merah tidak dapat dilaksanakan dengan optimal sepanjang tahun (Widyantara 
et al, 2013). Namun sebaliknya sangat tergantung dengan kondisi musim tanam. Hal ini membuat 
tingginya kendala teknis dalam penyediaan bawang merah baik bibit maupun konsumsi sepanjang 
tahun yang berakibat kepada kurang baiknya distribusi bawang merah antar waktu.  

Masalah kegagalan dalam penanganan pascapanen bawang merah terutama apabila panen 
terjadi pada musim penghujan adalah pada tahap pengeringan daun atau pelayuan dan pengeringan 
umbi sehingga dapat menyebabkan terganggunya penyediaan stok benih. Kegagalan proses 
pelayuan daun dapat menyebabkan infeksi bakteri pembusuk yang telah tertular sejak dari lapang 
(proses panen) (Gunaeni et al., 2013; Kurniawan dan Suastika, 2014), sedangkan kegagalan 
pengeringan umbi dapat menyebabkan rendahnya daya simpan, umbi cepat busuk, bertunas dan 
keluar akar sebelum waktunya. Kehilangan hasil akibat kerusakan ini bisa mencapai 20 – 40 %. 
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Selama ini teknik pengeringan yang dilakukan petani adalah penjemuran di bawah sinar matahari 
yang membutuhkan waktu antara 7-9 hari. Pengeringan dengan teknik ini tentunya sangat tergantung 
dengan kondisi cuaca saat penjemuran. Saat cuaca cerah penjemuran dapat berlangsung dengan 
baik, tetapi sebaliknya saat cuaca mendung atau bahkan hujan, penjemuran sama sekali tidak dapat 
dilakukan sehingga umbi bawang merah menjadi cepat busuk. 

Permasalahan klasik ini terus berulang hampir setiap tahun, untuk itu perlu adanya suatu 
terobosan teknologi yang mampu menyimpan bawang dalam bentuk segar untuk jangka waktu 
tertentu yang dapat mengatasi kelebihan produksi jika panen raya dan disimpan untuk menutupi 
kekurangan produksi pada musim panen berikutnya. Penggunaan gudang pendingin untuk 
memperpanjang masa kesegaran bawang merah merupakan salah satu alternatif teknologi yang 
dapat diterapkan di tingkat Gapoktan atau Koperasi. Kelompok tani di Cirebon sudah mencoba 
menggunakan gudang pendingin untuk penyimpanan bawang merah pada saat panen raya untuk 
menunda penjualan. Agar teknologi ini dapat berjalan kontinu dan dapat diduplikasi pada berbagai 
daerah produksi bawang merah yang lain, maka diperlukan suatu kajian mengenai analisis kelayakan 
pengusahaan penyimpanan bawang merah menggunakan gudang berpendingin tersebut. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai kelayakan usaha penyimpanan bawang merah 
menggunakan gudang berpendingin dengan berbagai pola pengusahaan.  

BAHAN DAN METODE 

Studi dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2014.  Penelitian dilakukan dengan metode survei dan 
pengamatan langsung di lapangan.  Data yang digunakan dalam studi ini merupakan data primer 
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan petani, pegawai, pengurus koperasi pengelola gudang 
penyimpanan bawang merah berpendingin di Cirebon serta observasi di lapangan. Data sekunder 
yang digunakan diperoleh dari studi pustaka.  

Analisis data 
Untuk menentukan layak tidaknya suatu kegiatan investasi digunakan metoda yang umum 

dipakai yaitu metoda Discounted Cash Flow (Gittinger, 1986; Nurmalina, 2009) dengan menggunakan 
kriteria Net Present Value  (NPV), Internal Rate of Return  (IRR), dan Net Benefit Cost Ratio  (Net 
B/C).  Selain itu juga digunakan analisis Pay Back Period untuk melihat jangka waktu kembalinya 
investasi melalui rata-rata pendapatan bersih yang diterima. 

Net Present Value (NPV) 
NPV adalah keuntungan yang diperoleh umur proyek/umur investasi  (Nurmalina, 2009).  

Menurut Gittinger (1986) NPV adalah nilai kini arus pendapatan yang ditimbulkan oleh penanaman 
investasi.  Suatu proyek dikatakan layak atau diterima apabila NPV bernilai positif atau lebih besar 
dari nol dan dikatakan tidak layak apabila NPV bernilai negatif.  Secara matematis NPV dapat 
dituliskan sebagai berikut: 

 
 

Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return (IRR) adalah nilai discount rate yang  membuat NPV dari suatu proyek 

sama dengan nol .   IRR menunjukkan persentase keuntungan yang akan diperoleh dari suatu 
kegiatan investasi tiap tahun. Jadi IRR ini memperlihatkan kemampuan suatu usaha atau kegiatan 
investasi dalam menghasilkan return atau keuntungan yang dapat dicapai.  Suatu usaha atau 
kegiatan invesatsi dikatakan layak apabila nilai IRR lebih besar dari tingkat discount Rate yang 
ditentukan.  Sebaliknya jika nilai IRR lebih kecil dari tingkat Discount Rate, maka usaha atau kegiatan 
investasi tidak layak untuk dilaksanakan.   

IRR =  i1  +       NPV1     x  ( i2 - i1) 
             NPV1 + NPV2 

 
NET Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net B/C merupakan hasil bagi dari penjumlahan nilai kini manfaat bersih yang bernilai positif 
dengan yang bernilai negatif.  Suatu proyek atas kegiatan investasi dapat dikatakan layak apabila Net 
B/C lebih besar dari satu dan dikatakan tidak layak apabila Net B/C lebih kecil dari satu.   

 
 

 
Pay Back Period 
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Untuk melihat jangka waktu pengembalian suatu investasi dilakukan suatu perhitungan dengan 
menggunakan metode Pay Back Period, yang menunjukkan jangka waktu kembalinya biaya investasi 
yang dikeluarkan  melalui pendapatan bersih tambahan yang diperoleh.  Semakin  cepat waktu 
pemgembalian, semakin baik untuk diusahakan. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan pengelola koperasi  terdapat beberapa skenario yang ingin 
dijalankan dalam mengelola gudang berpendingin ini yaitu:  

A. Skenario I: Hanya dioperasikan untuk menyimpan bibit saja (selama 6 bulan) 

Asumsi.  Beberapa asumsi yang digunakan dalam menganalisis kelayakan finansial 
pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya dioperasikan untuk 
penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) disampaikan pada Tabel 1.   

Tabel 1.  Asumsi dalam analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan 
skenario hanya dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) 

No.   Asumsi Satuan Nilai 

1   Periode proyek Tahun 10 

2   Kapasitas ton 400 

3   Biaya sewa Rp/Kg 350 

4   Suku bunga per tahun (flate) % 13% 

5   Proporsi modal kerja     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

6   Proporsi Investasi     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

7   Upah tenaga kerja Rp/HOK 60.000 

8   Pajak penghasilan % 25% 

Biaya Investasi.  Kegiatan investasi yang dilakukan koperasi pada bisnis penyimpanan bawang 
merah menimbulkan biaya awal yang disebut sebagai biaya investasi. Biaya investasi tersebut 
dikeluarkan pada tahun pertama pelaksanaan yang dapat dikategorikan biaya sendiri (100%) yang 
berasal dari petani dan koperasi berupa lahan, lantai  jemur dan bangunan gudang serta 
perlengkapannya.  Besarnya biaya investasi  adalah sebesar Rp 9.245.450.000,-. 

Biaya Operasional.  Biaya operasional merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama 
kegiatan operasional dijalankan dalam satu periode umur bisnis. Biaya operasional dibagi menjadi 
dua, yaitu biaya operasional tetap dan biaya operasional variabel.    Besarnya biaya operasional tetap 
adalah Rp 8.815.000,- dan biaya operasional variabel adalah Rp 42.240.000,-.  

Sumber Dana (Permodalan).  Modal yang digunakan dalam pengusahaan dapat dibagi menjadi 
dua yaitu modal sendiri dan modal pinjaman (kredit). Dalam studi ini, berdasarkan wawancara 
diperoleh bahwa modal yang digunakan dapat dikategorikan modal sendiri (100%) baik itu modal 
investasi maupun modal kerja.   

Pendapatan.  Pendapatan dari usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario  hanya 
dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) berasal dari pembayaran jasa/sewa 
gudang oleh petani dengan harga Rp. 350,- per kilogram.  

Arus Kas dan Kriteria Penilaian Investasi.  Arus kas merupakan aliran kas atau jumlah uang 
yang masuk dan keluar pada suatu perusahaan mulai dari kegiatan investasi dilaksanakan hingga 
kegiatan investasi tersebut berakhir. Proyeksi arus kas pengembangan usaha penyimpanan bawang 
merah dengan skenario hanya dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) 
menunjukkan bahwa manfaat bersih positif tidak diperoleh. Proyeksi arus kas tersebut selanjutnya 
digunakan untuk menilai kelayakan investasi pengembangan usaha penyimpanan bawang merah 
dengan skenario hanya dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan). Hasil penilaian 
kelayakan investasi pada pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya 
dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya 
dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) 

Kriteria Kelayakan Hasil Penilaian pada Discount Rate 13% 

NPV Rp3.933.727.860,17) 

IRR -2,93% 

Net B/C 0,48 

PBP >20 tahun 

Berdasarkan Tabel 2, hasil NPV yang diperoleh memiliki nilai yang lebih negatif, nilai IRR yang 
lebih kecil dari persentase discount rate, Net B/C kurang dari 1, dan PBP lebih tinggi dari umur proyek 
(20 tahun), sehingga pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya 
dioperasikan untuk penyimpanan bibit saja (selama 6 bulan) dapat dinyatakan tidak layak untuk 
dijalankan.  
 
B. Skenario II.  Diperasikan sepanjang tahun (disewakan untuk penyimpanan kpmoditas lain) 

Asumsi. Beberapa asumsi yang digunakan dalam menganalisis kelayakan finansial 
pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario dioperasikan sepanjang tahun 
disampaikan pada Tabel 3.   

Tabel 3.  Asumsi dalam analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan 
skenario dioperasikan sepanjang tahun (disewakan untuk penyimpanan komoditas lain) 

No.   Asumsi Satuan Nilai 

1   Periode proyek Tahun 10 

2   Kapasitas ton 400 

3   Biaya sewa Rp/Kg 350 

4  Biaya sewa di luar bawang bulan 150.000.000 

5   Suku bunga per tahun (flate) % 13% 

6   Proporsi modal kerja     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

7   Proporsi Investasi     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

8   Upah tenaga kerja Rp/HOK 60.000 

9   Pajak penghasilan % 25% 

Biaya Investasi. Biaya investasi yang dikeluarkan untuk skenario II sama dengan skenario I.  
Biaya investasi tersebut 100% berasal dari modal sendiri yaitu sebesar Rp 9.244.450.000,-   

Biaya Operasional.  Biaya operasional terdiri dari biaya operasional tetap dan biaya 
operasional variabel.  Biaya operasional  tetap untuk skenario II adalah sebesar Rp 8.815.000,- dan 
biaya operasional variabel sebesar  Rp 42.240.000,-.   Sumber dana permodalan 100% dari modal 
sendiri baik itu modal investasi maupun modal kerja.   

Pendapatan.  Pendapatan dari usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya 
dioperasikan untuk penyimpanan sepanjang tahun berasal dari pembayaran jasa/sewa gudang oleh 
petani dengan harga Rp. 350,- per kilogram dan pengguna lain berupa sewa bulanan sebesar 150 
juta per bulan. 

Arus Kas dan Kriteria Penilaian Investasi.  Proyeksi arus kas pengembangan usaha 
penyimpanan bawang merah dengan skenario dioperasikan sepanjang tahun menunjukkan bahwa 
manfaat bersih positif diperoleh mulai tahun ke 2. Proyeksi arus kas tersebut selanjutnya digunakan 
untuk menilai kelayakan investasi pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan 
skenario hanya dioperasikan sepanjang tahun.  Hasil penilaian kelayakan investasi pada 
pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario hanya dioperasikan sepanjang 
tahun disajikan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario  
dioperasikan sepanjang tahun (disewakan untuk penyimpanan komoditas lain) 

Kriteria Kelayakan Hasil Penilaian pada Discount Rate 13% 

NPV Rp 468.657.937,06  

IRR 14,87% 

Net B/C 1,07 

PBP 9.2 tahun 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil NPV yang diperoleh memiliki nilai yang positif, nilai IRR yang lebih 

besar dari persentase discount rate, Net B/C lebih dari 1, dan PBP lebih rendah dari umur proyek 
yaitu 9,2 tahun. Dengan demikian dapat dikatakan pengusahaan gudang berpendingin dengan 
skenario dioperasikan sepanjang tahun dengan cara sebagian waktu di luar penyimpanan bibit 
bawang merah digunakan untuk menyimpan komoditas lain atau disewakan kepada pihak lain dapat 
dinyatakan layak untuk dijalankan. Nilai IRR sebesar 14,87 % menunjukkan persentase discount rate 
pada saat NPV menunjukkan angka nol. Nilai Net B/C sebesar 1,07 menunjukkan bahwa setiap 
tambahan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1.000.000 akan menghasilkan tambahan manfaat 
bersih bagi  koperasi sebesar Rp 1.070.000. PBP selama 9 tahun 2 bulan menunjukkan bahwa masa 
pengembalian investasi yang dilakukan memerlukan waktu selama 9 tahun 2 bulan. 
 
C. Skenario III.  Penyimpanan bibit sepanjang tahun dengan  sistem pembelian seharga 70% 

dari harga wajar di awal saat panen raya, dan 30% sisanya sebagai investasi petani untuk 
bawang konsumsi 

Asumsi. Beberapa asumsi yang digunakan dalam menganalisis kelayakan finansial 
pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario penyimpanan bibit 
dikombinasikan dengan sistem pembelian petani saat panen raya seharga 70% dari harga wajar di 
awal disampaikan pada Tabel 5.  Asumsi-asumsi tersebut digunakan untuk mempermudah proses 
analisis kelayakan finansial. 

Komponen biaya investasi, biaya operasional berupa biaya operasional tetap dan variabel yang 
dikeluarkan pada skenario III sama dengan skenario I dan II.  Biaya investasi adalah sebesar Rp 
9.245.450.000,-.  Biaya operasional tetap dan variabel per bulannya adalah sebesar Rp 8.815.000,- 
dan Rp 42.240.000,-.  Selain biaya variabel per bulan, terdapat biaya operasional berupa pembelian 
produk petani senilai 70% dari harga wajar saat panen raya (harga jatuh), dan pembayaran sebanyak 
30% dari harga tinggi saat terjadi kebutuhan bawang merah yang tinggi.   Sumber modal yang 
digunakan 100% berasal dari permodalan sendiri.   

Pendapatan.  Pendapatan dari usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario III berasal 
dari pembayaran jasa/sewa gudang oleh petani dengan harga Rp. 350,- per kilogram dan pengguna 
lain berupa pendapatan dari penjualan bawang titipan petani sebesar 70% dari harga jual pada harga 
tinggi.  
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Tabel 5. Asumsi dalam analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan 

skenario III 

No.   Asumsi Satuan Nilai 

1   Periode proyek Tahun 10 

2   Kapasitas ton 400 

3   Biaya sewa penyimpanan bibit Rp/Kg 350 

4  Harga wajar beli dari petani saat panen raya  Rp/kg 10000 

5  Harga jual dari penyimpanan Rp/kg 20000 

6  Susut bobot % 15% 

7   Suku bunga per tahun (flate) % 13% 

8   Proporsi modal kerja     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

9   Proporsi Investasi     

  a Kredit % 0% 

  b Modal sendiri % 100% 

10   Upah tenaga kerja Rp/HOK 60.000 

11   Pajak penghasilan % 25% 

Arus Kas dan Kriteria Penilaian Investasi.  Proyeksi arus kas pengembangan usaha 
penyimpanan bawang merah dengan skenario  III   menunjukkan bahwa manfaat bersih positif tidak 
diperoleh. Hasil penilaian kelayakan investasi pada pengembangan usaha penyimpanan bawang 
merah dengan skenario III  disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Analisis kelayakan finansial usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario III 

Kriteria Kelayakan Hasil Penilaian pada Discount Rate 13% 

NPV  Rp (6.267.958.258) 

IRR -18,85% 

Net B/C 0,17 

PBP >20 tahun 

Berdasarkan Tabel 6, hasil NPV yang diperoleh memiliki nilai yang negatif, nilai IRR yang lebih 
kecil dari persentase discount rate, Net B/C kurang dari 1, dan PBP lebih tinggi dari umur proyek (20 
tahun), sehingga pengembangan usaha penyimpanan bawang merah dengan skenario  III  tidak layak 
untuk dijalankan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis kelayakan dari beragam skenario yang dianalisis, hanya skenario pengelolaan 
dengan mengoperasikan gudang penyimpanan sepanjang tahun (dengan kombinasi sewa komoditas 
lain) layak untuk dilaksanakan dengan harga 350 rupiah per kg (harga preferensi pengelola). 
Penggunaan harga preferensi petani yaitu 300 rupiah per kg per bulan dan kombinasi sewa produk 
lain tetap layak untuk dilakukan meskipun dengan nilai B/C dan IRR yang lebih rendah serta payback 
period yang lebih lama dibanding menggunakan harga preferensi pengelola (Rp. 350 per kg per 
bulan).  

Untuk skenario gudang penyimpanan dingin hanya dioperasikan untuk menyimpan bibit saja 
selama 5-6 bulan, harga penyimpanan BEP adalah setidaknya Rp. 800, per kg per bulan.  
Berdasarkan hasil kajian dapat dinyatakan bahwa dengan pengelolaan yang baik dan pemenuhan 
asumsi-asumsi dan skenario yang tepat, pengelolaan gudang berpendingin untuk bawang merah 
merupakan hal yang menguntungkan dan layak untuk dilakukan sehingga patut untuk dilanjutkan. 

Diperlukan kajian lanjut yang lebih mendalam terhadap hasil kajian awal ini berupa kajian 
dampak biofisik/lingkungan, dampak sosial terhadap petani maupun kelompok tani: apakah 
pembangunan ini memberikan input terhadap peningkatan kemampuan dan kualitas hidup 
masyarakat, dampak ekonomi terhadap masyarakat sekitar hingga level nasional seperti apakah 
kegiatan ini dapat meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat, meningkatkan kemandirian bangsa 
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dalam pemenuhan kebutuhan bawang merah nasional, mengurangi impor dan peningkatan 
penerimaan pajak, dan lain-lain. 

Terdapat beberapa faktor pendukung yang  diidentifikasi dan dapat dioptimalkan untuk 
meningkatkan kesuksesan pelaksanaan kegiatan ini. Setidaknya telah dapat diidentifikasi jika peran 
pihak lain seperti Pemerintah Daerah sangat diperlukan untuk menjamin iklim usaha dan keamanan 
kegiatan. Regulasi-regulasi dari pemerintah sangat diperlukan, karena untuk memulai implementasi 
teknologi baru semacam ini diperlukan keberpihakan dari pemerintah. 
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NOTULENSI 

1. Bagaimana mendesain sistem yang bisa diaplikasikan di small farmer? 

Jawab : baru kajian awal, jadi belum ada storagenya 

Kajian di Cirebon bisa, di tempat lain belum tentu 

2. Gudang mahal apakah bisa diaplikasikan? 

Jawab : sudah ditemukan teknologi untuk menyimpan bawang merah 




